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PENGARUH IMPLEMENTASI IAS 41: AGRICULTURE TERHADAP HARGA SAHAM 

(Studi pada Perusahaan Agrikultur dan Peternakan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2016) 

 

ABSTRAK 

 

Industri agrikultur dan peternakan memiliki karakteristik khusus yang dapat membedakan 
dengan industri lainnya. Hal ini terbukti karena adanya aktivitas pengelolaan dan transformasi 

biologis atas tanaman dan hewan ternak untuk menghasilkan suatu produk yang akan dikelola 

lebih lanjut. Perusahaan yang bergerak dibidang agriculture harus mampu menyajikan informasi 

yang andal dan relevan terutama pada pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset 

tetapnya yang berupa aset biologis. Penerapan IAS 41 pada perusahaan agrikultur dan peternakan 

sangat diperlukan untuk menyajikan informasi yang lebih relevan dan informatif. Secara umum, 

nilai relevansi dapat disimpulkan dari bagaimana informasi akuntansi tercermin pada harga saham. 

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan. Harga 

saham ditentukan oleh kekuatan pasar, dalam arti tergantung pada permintaan dan penawaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan implementasi IAS 

41: Agriculture terhadap harga saham pada perusahaan agriculture dan peternakan 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan agriculture dan peternakan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 dengan menggunakan metode analisis regresi linear 

sederhana pada taraf signifikansi sebesar 5% untuk mengetahui dampak implementasi IAS 41: 

Agriculture pada harga saham perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi IAS 

41: Agriculture berpengaruh terhadap harga saham. Besarnya pengaruh implementasi IAS 41: 

Agriculture dalam memberikan kontribusi pengaruh terhadap harga saham sebesar 64.4%. 
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THE EFFECT OF IMPLEMENTATION IAS 41: AGRICULTURE ON STOCK PRICE 

(A Study on Livestock and Plantation Companies Listed on Indonesia Stock Exchange Period 

2014-2016) 

 

ABSTRACT 

 

Agricultures and livestock industries have specific characteristics that can differentiate 
with other industries. This is proven because of the management activities and biological 

transformation of plants and livestock to produce a product that will be managed further. 

Companies engaged in agriculture should be able to present reliable and relevant information, 

especially on the recognition, measurement, presentation, and disclosure of fixed assets in the 

form of biological assets. Implementations of IAS 41 to agricultural and livestock companies  is 

required to present more relevant and informative information. In general, the value-relevance 

infers about how the accounting information is reflected in the share prices. 

Stock price is one of the company's management success indicators. Stock prices are 

determined by market forces that depends on demand and supply. The purpose of this research is 

to know the effect simultaneously implementation of IAS 41: Agriculture on stock price at 

agriculture and livestock companies. 

This research was conducted on agriculture and livestock companies listed in Indonesia 

Stock Exchange period 2014-2016 by using simple linear regression analysis method at 5% 

significance level to know the impact of IAS 41: Agriculture implementation on companies’ stock 

price. The results showed that the implementation of IAS 41: Agriculture affects the stock price. 

The contributing magnitude of the influence of the implementation of IAS 41: Agriculture on stock 

price is 64.4%. 
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